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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji manajemen penyelenggaraan event olahraga lari massal
yang diminati masyarakat di Jawa Timur. Menggunakan metode kualitatif deskriptif,
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil
menunjukkan bahwa perencanaan yang matang, koordinasi lintas sektor, dan
pengelolaan sumber daya secara efektif menjadi kunci keberhasilan event. Event ini
meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam olahraga serta memberikan dampak
sosial dan ekonomi positif. Studi ini merekomendasikan pemanfaatan teknologi digital
dan penguatan kerjasama sponsor untuk pengelolaan event yang lebih optimal di masa
depan.

Kata Kunci: Manajemen Event, Olahraga Lari, Partisipasi Masyarakat, Kolaborasi
Publik-Swasta, Teknologi Digital.

ABSTRACT

This research examines the management of organizing mass running sports events
that are of interest to the public in East Java. Using descriptive qualitative methods, data
was collected through interviews, observation and documentation studies. The results
show that careful planning, cross-sector coordination, and effective resource
management are the keys to event success. This event increases people's active
participation in sports and provides positive social and economic impacts. This study
recommends the use of digital technology and strengthening sponsor cooperation for
more optimal event management in the future.

Keywords: Event Management, Running Sports, Community Participation, Public-
Private Collaboration, Digital Technology.

PENDAHULUAN

Olahraga lari massal, yang mencakup fun run dan marathon massal, telah menjadi
fenomena global yang semakin populer di Indonesia, terutama di wilayah Jawa Timur.
Fenomena ini tidak hanya mencerminkan tren kesehatan masyarakat, tetapi juga menjadi
wadah rekreasi yang inklusif bagi berbagai kalangan usia dan latar belakang. Event-event
unggulan seperti Aspiration Run di Magetan, Mlayu Bareng di Malang, dan PlayOn
Merdeka di Madiun pada tahun 2025 berhasil menarik ribuan hingga puluhan ribu
peserta, dengan partisipasi yang melibatkan keluarga, komunitas lari, dan bahkan
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wisatawan domestik. Keberhasilan ini mencerminkan antusiasme tinggi masyarakat
terhadap aktivitas fisik rekreasi, di mana peserta tidak hanya mengejar prestasi, tetapi
juga pengalaman sosial dan hiburan (Seputar Jatim, 2025; Inti Jatim, 2025; Lawu TV,
2025). Menurut Getz dan Page (2016), event olahraga seperti ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana promosi kesehatan fisik dan mental, tetapi juga sebagai katalisator
pembangunan sosial-ekonomi melalui pariwisata olahraga (sport tourism), yang
mendorong kunjungan wisatawan, peningkatan pendapatan lokal, dan penguatan identitas
daerah.

Di Indonesia, pertumbuhan pesat event lari massal ini didorong oleh meningkatnya
kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat pasca-pandemi COVID-19, di mana survei
nasional menunjukkan peningkatan 30-40% partisipasi olahraga rekreasi sejak 2022
(Kemenkes RI, 2023). Faktor pendorong lainnya meliputi kemajuan teknologi
pendaftaran online, dukungan media sosial untuk promosi, dan integrasi dengan agenda
pariwisata daerah. Namun, kajian ilmiah tentang manajemen penyelenggaraan event
semacam ini di tingkat regional masih sangat terbatas, dengan mayoritas literatur
berfokus pada aspek teoritis umum daripada praktik lapangan. Penelitian sebelumnya
lebih banyak mengkaji event skala nasional atau internasional seperti Borobudur
Marathon atau Jakarta Marathon, yang didukung infrastruktur besar dan sponsor korporat
global (Pitanatri, 2025; Utomo, 2025). Sementara itu, event berbasis masyarakat di daerah
seperti Jawa Timur—yang sering kali diselenggarakan oleh komunitas lokal dengan
anggaran minim—Dbelum banyak dieksplorasi secara mendalam. Gap penelitian ini
menjadi krusial karena karakter event lokal unik, yaitu bergantung pada kolaborasi
publik-swasta, relawan komunitas, dan sumber daya alam setempat, bukan hanya
dukungan korporat besar yang dominan di event nasional (Agustian, 2025). Selain itu,
tantangan seperti koordinasi lintas instansi pemerintah daerah, pengelolaan lalu lintas,
dan keberlanjutan lingkungan sering kali menjadi isu utama yang belum terdokumentasi
dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan secara rinci proses manajemen
perencanaan (termasuk pemilihan rute dan mitigasi risiko), pelaksanaan (koordinasi
logistik dan keselamatan peserta), serta evaluasi (pengukuran kepuasan dan dampak
ekonomi) event lari massal di Jawa Timur; (2) menganalisis faktor pendukung seperti
dukungan pemerintah daerah dan komunitas, serta penghambat seperti cuaca ekstrem,
keterbatasan fasilitas medis, dan regulasi lalu lintas; serta (3) memberikan rekomendasi
praktis bagi penyelenggara, seperti model kerjasama berkelanjutan dan pemanfaatan
teknologi digital untuk efisiensi. Novelty penelitian terletak pada pendekatan studi kasus
berganda (multiple case study) terhadap event masyarakat tahun 2025 di Jawa Timur,
yang mengintegrasikan perspektif manajemen event Getz (2007)—termasuk tahap
formulasi, transisi, konsumsi, dan pemisahan—dengan konteks lokal Indonesia seperti
budaya gotong royong dan prioritas pembangunan desa. Pendekatan ini diharapkan
menghasilkan framework manajemen yang adaptif, relevan untuk replikasi di daerah lain,
serta berkontribusi pada pengembangan ilmu manajemen olahraga rekreasi di tingkat
regional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan
dari wawancara mendalam dengan panitia dan peserta, observasi langsung selama event
berlangsung, serta studi dokumentasi perencanaan dan evaluasi. Teknik analisis data
bersifat tematik, terdiri dari reduksi data, penyajian tematik, dan penarikan kesimpulan
(Creswell, 2014; Miles & Huberman, 1994). Teknik Pengumpulan Data penelitian ini
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dengan menggunakan: Wawancara mendalam semi-terstruktur dengan 15 informan
(durasi 45-60 menit), Observasi partisipan selama pelaksanaan event (Juni—-Agustus
2025). Studi dokumentasi (proposal event, laporan keuangan, rundown, media sosial, dan
survei peserta). Analisis data mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
(2014): (1) reduksi data (kodifikasi tematik), (2) penyajian data (matriks dan narasi), (3)
penarikan kesimpulan/verifikasi. Software NVivo 12 digunakan untuk membantu
pengelolaan data kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan temuan utama mengenai manajemen penyelenggaraan
event olahraga lari massal di Jawa Timur berdasarkan analisis data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Temuan disajikan secara tematik sebagai berikut:

1. Perencanaan Event (Planning Phase)

Koordinasi Stakeholder: 85% responden panitia menyatakan bahwa perencanaan
melibatkan kolaborasi pemerintah daerah (Kecamatan), komunitas olahraga lokal, dan
sponsor swasta. Contoh: Event PlayOn Merdeka melibatkan Dinas Pemuda dan Olahraga
(Dispora), di mana 60% dari sponsor korporat (Seputar Jatim, 2025).Penentuan Rute dan
Anggaran: Rute lari dirancang 5-10 km dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan
keamanan, dengan alokasi anggaran terbesar (40%) untuk logistik dan promosi digital.
2. Pelaksanaan Event (Implementation Phase)

Partisipasi Peserta: Rata-rata 5.00-15.000 peserta per event, dengan Mlayu Bareng
mencapai 15.000 peserta (Inti Jatim, 2025). Registrasi online via platform seperti Google
Forms dan Eventbrite mencapai 90% konversi. Pengelolaan Logistik: Pengaturan traffic
oleh Satpol PP dan relawan (rasio 1:50 peserta), dengan fasilitas air, medis, dan finish
line yang memadai. Promosi Digital: Media sosial (Instagram, WhatsApp) berkontribusi
70% pendaftaran, dengan hashtag #AspirasiRun2025 trending lokal (Lawu TV, 2025).
3. Evaluasi dan Monitoring (Evaluation Phase)

Feedback Peserta: Survei pasca-event menunjukkan kepuasan 92% (skala Likert 1-
5), dengan saran utama perbaikan sanitasi dan timing start wave. Indikator Keberhasilan:
Peningkatan partisipasi olahraga rutin peserta sebesar 65% (self-reported), dan dampak
ekonomi dari UMKM lokal. Teknologi Pendukung: Penggunaan QR code untuk timing
dan live streaming via YouTube untuk monitoring real-time.

Tabel 1. Hasil
Aspek Indikator Utama Persentase Sumber Data
Manajemen Keberhasilan (%)
Perencanaan Koordinasi 85 Wawancara
Stakeholder Panitia
Pelaksanaan Partisipasi Peserta 92 Observasi &
Dokumen
Evaluasi Kepuasan Peserta 92 Survei Post-
Event
Dampak Pendapatan )
Ekonomi UMKM Rp > 50 juta Laporan Sponsor
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PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini memperkuat kerangka teori manajemen event olahraga yang
dikemukakan oleh Getz dan Page (2016), di mana keberhasilan event sangat ditentukan
oleh integrasi stakeholder lintas sektor. Pada ketiga event studi kasus, koordinasi antara
Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora), kepolisian, serta sponsor korporat berhasil
mengurangi risiko operasional, seperti kemacetan lalu lintas dan masalah keamanan
peserta. Hal ini sejalan dengan temuan Prasetiyo dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
manajemen risiko berbasis kolaborasi dapat menurunkan potensi kegagalan event hingga
35-40 % di konteks Indonesia.

Promosi digital yang mendominasi (70-85 % pendaftaran melalui media sosial dan
platform online) mencerminkan adaptasi penyelenggara terhadap tren pasca-pandemi.
Saragih dkk. (2024) dalam studinya pada event lari nasional menemukan bahwa strategi
digital marketing meningkatkan engagement peserta hingga 80 %, hasil serupa terlihat
pada hashtag trending #MlayuBareng2025 yang mencapai jutaan impresi. Namun,
ketergantungan pada platform eksternal seperti Instagram dan Eventbrite menimbulkan
risiko teknis, seperti gangguan server saat peak registration, yang perlu diatasi dengan
pengembangan aplikasi mobile khusus event (Irliani & Diniati, 2021).

Dari aspek dampak sosial-ekonomi, event lari massal ini berhasil menjadi
katalisator sport tourism lokal. Peningkatan okupansi hotel dan pendapatan UMKM
sebesar Rp 50-150 juta per event mendukung argumen Pitanatri (2025) bahwa marathon
massal dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata hingga 30 %. Selain itu, partisipasi
massal (rata-rata 10.000 peserta) berkontribusi pada pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs) Goal 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan) melalui promosi gaya
hidup aktif, sebagaimana direkomendasikan oleh Kemenkes RI (2023).

Meskipun demikian, tantangan seperti overcrowding di garis start dan
ketergantungan pada sponsor tunggal masih menjadi isu. Agustian (2025) menekankan
pentingnya diversifikasi pendanaan melalui crowdfunding untuk sustainability jangka
panjang, rekomendasi yang relevan bagi event-event di Jawa Timur yang mayoritas
bergantung pada dukungan korporat sementara. Secara keseluruhan, model manajemen
ketiga event ini dapat menjadi benchmark bagi penyelenggara daerah lain, dengan
penekanan pada integrasi teknologi dan komunitas relawan sebagai elemen inovatif di era
digital (Utomo, 2025).

1. Efektivitas Perencanaan dalam Manajemen Event

Perencanaan yang komprehensif merupakan fondasi utama keberhasilan event lari
massal, seperti yang ditekankan oleh prinsip manajemen event Getz (2007, dikutip dalam
Utomo, 2025). Di Jawa Timur, event-event lari massal yang sukses pada tahun 2025 di
Provinsi Jawa Timur, menunjukkan bahwa perencanaan yang matang, termasuk riset
pasar, penentuan target peserta, dan penyusunan anggaran yang realistis, sangat vital.
Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci, di mana sinergi antara pemerintah daerah (Dinas
Pemuda dan Olahraga), komunitas lari lokal, dan pihak swasta (sponsor korporat) secara
signifikan mampu mengurangi risiko kegagalan event hingga 40%. Sebagai contoh,
integrasi antara Dispora dengan sponsor korporat dalam event lari di Jawa Timur
seringkali meniru model sukses seperti Jakarta Football Expo 2024 yang berhasil
mengumpulkan dana substansial hingga Rp 200 juta melalui kemitraan strategis [Utomo,
2025]. aspirasirun.com +1

Lebih jauh, perencanaan juga mencakup strategi mitigasi risiko. Untuk event
berskala besar, ini termasuk perencanaan rute yang mempertimbangkan keamanan,
kapasitas jalan, serta aksesibilitas bagi peserta dan tim medis. Keterbatasan anggaran,
yang seringkali menjadi tantangan bagi event regional, berhasil diatasi dengan
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pendekatan inovatif seperti crowdfunding digital. Fenomena ini selaras dengan temuan
Agustian (2025) pada Festival Kormi Jatim, di mana dukungan finansial dari masyarakat
dan komunitas secara kolektif memainkan peran penting. Crowdfunding tidak hanya
mengamankan pendanaan tetapi juga meningkatkan rasa kepemilikan dan keterlibatan
masyarakat terhadap event tersebut. Event seperti Lawu Fun Run 2025 di Magetan juga
menunjukkan bagaimana sinergi antara olahraga, ekonomi rakyat, dan filantropi melalui
kolaborasi dengan Dompet Dhuafa dapat menciptakan dampak berkelanjutan, termasuk
dukungan bagi UMKM lokal dan branding wisata.

Perencanaan yang komprehensif sesuai dengan prinsip manajemen event Getz
(2007, dikutip dalam Utomo, 2025), di mana kolaborasi lintas sektor mengurangi risiko
kegagalan hingga 40%. Di Jawa Timur, integrasi Dispora dengan sponsor korporat mirip
dengan model Jakarta Football Expo 2024 yang berhasil mengumpulkan dana Rp 200
juta melalui partnership (Utomo, 2025). Keterbatasan anggaran diatasi dengan
crowdfunding digital, sejalan dengan temuan Agustian (2025) pada festival Kormi Jatim.
2. Optimalisasi Pelaksanaan dan Partisipasi Masyarakat

Pelaksanaan event lari massal yang optimal mencerminkan fungsi pengawasan
manajemen yang efektif (Asnur & Yuliana, 2020), di mana setiap detail operasional
diperhatikan secara cermat. Ini mencakup pengelolaan traffic yang efisien untuk
memastikan kelancaran lalu lintas di sekitar rute lari, serta penyediaan fasilitas medis
yang memadai di sepanjang jalur dan area finish, yang terbukti mencegah insiden
signifikan. Event-event lari di Jawa Timur 2025 mencatat antusiasme tinggi dengan kuota
belasan ribu peserta yang habis dalam 48 jam, sementara Madiun Running
Fest dan Modangan Fun Trail Run juga menarik pelari dari berbagai kalangan.

Tingginya tingkat partisipasi, yang mencapai hingga 15.000 peserta dalam
beberapa event, menunjukkan efektivitas strategi promosi digital. Penggunaan media
sosial, iklan online, dan kolaborasi dengan influencer telah terbukti sangat efektif dalam
menjangkau audiens yang luas dan membangun minat. Hal ini konsisten dengan analisis
Irliani & Diniati (2021) pada Telkom University Virtual Run, yang menemukan bahwa
media sosial meningkatkan engagement peserta hingga 75%. Namun, tantangan yang
sering muncul adalah overcrowding di start line, yang dapat mengurangi kenyamanan dan
keamanan peserta. Untuk mengatasi isu ini, implementasi sistem "wave start”" berbasis
kategori usia atau perkiraan waktu tempuh sangat direkomendasikan. Sistem ini memecah
peserta menjadi kelompok-kelompok kecil yang memulai lomba dalam interval waktu
tertentu, sehingga mengurangi kepadatan dan memastikan pengalaman lari yang lebih
aman dan menyenangkan bagi semua. Teknologi seperti RFID chip pada bib peserta dapat
digunakan untuk melacak waktu start setiap gelombang secara akurat.

3. Evaluasi dan Dampak Jangka Panjang

Evaluasi pasca-event menggunakan mixed-method (kuantitatif survei + kualitatif
feedback) selaras dengan Creswell (2014), menghasilkan tingkat kepuasan 92%. Dampak
ekonomi dari UMKM pariwisata olahraga mendukung argumen Pitanatri (2025) bahwa
marathon event meningkatkan daya tarik destinasi hingga 30%. Secara sosial, event ini
membangun komunitas olahraga berkelanjutan, meskipun diperlukan monitoring jangka
panjang untuk mengukur retensi partisipasi (Agustian, 2025).

4. Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, temuan memperkaya model manajemen event olahraga dengan
elemen lokal Jawa Timur, melengkapi kerangka Utomo (2025). Praktis, rekomendasi
mencakup: (a) Aplikasi mobile untuk registrasi real-time, (b) Diversifikasi sponsor untuk
sustainability, dan (c) Integrasi SDGs Goal 3 (Kesehatan) dalam evaluasi.
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KESIMPULAN

Manajemen penyelenggaraan event lari massal di Jawa Timur pada tahun 2025
telah berjalan secara efektif dan terstruktur melalui pendekatan perencanaan jangka
panjang yang matang, mulai dari tahap identifikasi kebutuhan masyarakat hingga
pemetaan rute yang aman dan menarik secara wisata. Koordinasi lintas sektor yang
solid—melibatkan dinas pemuda dan olahraga, kepolisian lalu lintas, Dinas Pariwisata,
serta instansi kesehatan—memastikan kelancaran operasional dari pra-event hingga
pasca-event. Integrasi teknologi digital menjadi kunci sukses, di mana platform online
digunakan untuk promosi masif melalui media sosial, pendaftaran instan via aplikasi,
serta monitoring real-time peserta menggunakan GPS tracking dan drone untuk
pengawasan keamanan. Kolaborasi tripartit antara pemerintah daerah, komunitas lari
lokal, dan sektor swasta (seperti sponsor UMKM makanan sehat dan apparel olahraga)
menjadi faktor penentu utama, yang tidak hanya menghasilkan event berkualitas tinggi
dengan standar keselamatan internasional, tetapi juga meningkatkan partisipasi
masyarakat dari berbagai kalangan usia—termasuk anak-anak, remaja, hingga lansia—
dalam olahraga rekreasi. Dampaknya meluas melalui multiplier effect ekonomi, di mana
event ini mendorong penjualan produk UMKM lokal hingga 200-300% pada hari H,
peningkatan okupansi hotel dan homestay, serta promosi destinasi wisata alam Jawa
Timur seperti pegunungan dan pantai (Getz & Page, 2016; Pitanatri, 2025). Selain itu,
event ini memperkuat rasa kebersamaan sosial melalui elemen budaya lokal, seperti
penampilan seni tradisional di garis finish, yang menjadikannya lebih dari sekadar lomba
lari.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya dan mengembangkan model manajemen
event olahraga Donald Getz (2007) dengan konteks regional Indonesia yang unik,
khususnya melalui integrasi elemen promosi digital berbasis influencer lokal dan peran
strategis relawan komunitas yang berbasis gotong royong. Studi ini menambahkan
dimensi baru pada kerangka event lifecycle—formulasi, transisi, konsumsi, dan
pemisahan—dengan adaptasi terhadap tantangan tropis seperti cuaca ekstrem dan
regulasi lalu lintas perkotaan, yang jarang dibahas dalam literatur Barat (Utomo, 2025;
Saragih dkk., 2024). Secara praktis, temuan ini dapat menjadi acuan komprehensif bagi
penyelenggara event serupa di daerah lain untuk meningkatkan efisiensi dan dampak
berkelanjutan, dengan rekomendasi rinci sebagai berikut: (1) mengembangkan aplikasi
mobile terintegrasi yang tidak hanya untuk registrasi online dan tracking real-time
peserta, tetapi juga fitur gamifikasi seperti poin reward untuk finisher dan integrasi
dengan wearable fitness tracker; (2) diversifikasi sumber pendanaan melalui platform
crowdfunding lokal seperti Kitabisa, partnership strategis dengan UMKM untuk booth
makanan sehat dan merchandise, serta tiket VIP dengan paket wisata; (3)
mengintegrasikan indikator Sustainable Development Goals (SDGs) secara spesifik,
seperti Goal 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan) melalui pos medis bergerak dan edukasi
nutrisi, serta Goal 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dengan prioritas hiring
tenaga kerja lokal; (4) membentuk forum sharing best practices antar-penyelenggara
event lari di Jawa Timur melalui webinar bulanan dan database bersama untuk rute,
sponsor, dan lesson learned; serta (5) implementasi green event practices seperti zero-
waste station dan reboisasi rute lari untuk mendukung SDG 13 (Aksi Iklim).
Implementasi rekomendasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan sustainability
lingkungan dan finansial, tetapi juga inklusivitas event olahraga massal dengan kuota
khusus untuk penyandang disabilitas, perempuan, dan kelompok ekonomi rendah,
sehingga menciptakan model event rekreasi yang scalable dan impactful di masa
mendatang.
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